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Alviandini Nanda Fajriah, E0013041, 2017. “UPAYA PENANGGULANGAN 
TERORISME DI LAUT PADA KAWASAN ASEAN MELALUI 
MEKANISME KERJASAMA MULTILATERAL DAN REGIONAL 
ASEAN DALAM RANGKA MEWUJUDKAN KEAMANAN LAUT”. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan dari The Convention 
For The Suppression Of Unlawful Acts Against The Safety Of Maritime 
Navigation sebagai pengaturan di tingkat internasional terkait dengan kejahatan 
terorisme di laut pada kawasan ASEAN, serta mengkaji mekanisme kerjasama di 
ASEAN sebagai bentuk kerjasama di tingkat regional Asia Tenggara untuk 
menanggulangi terorisme di laut.  
Jenis penelitian hukum ini adalah penelitian normatif. Jenis data yang 
digunakan yaitu data sekunder dengan menggunakan teknik pengumpulan data 
studi pustaka dan dengan teknik analisis data yang digunakan adalah sistematisasi 
terhadap bahan-bahan hukum tertulis. 
Hasil dari penelitian ini berupa tindak kejahatan terorisme di laut telah 
menjadi ancaman baru bagi keamanan laut di kawasan ASEAN. Konvensi SUA 
sebagai satu satunya pengaturan di tingkat internasional yang mengatur mengenai 
terorisme di laut berperan besar dalam menanggulangi permasalahan tersebut, 
utamanya pada kawasan ASEAN. Namun, penerapan konvensi SUA ini tidak 
bekerja secara maksimal di kawasan regional ASEAN, dikarenakan adanya 
hambatan-hambatan yang timbul di kawasan regional tersebut, sehingga 
dibutuhkan mekanisme di tingkat regional untuk mengatasi permasalahan 
tersebut. ASEAN sebagai salah satu organisasi internasional yang menaungi 
negara-negara di ASEAN memiliki mekanisme kerjasama antar anggota yang 
dapat digunakan sebagai alternatif bentuk penanggulangan terorisme di laut pada 
kawasan ASEAN, mekanisme tersebut yaitu, ASEAN Counter-terrorism dan 
ASEAN Regional Forum.  
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MEKANISME KERJASAMA MULTILATERAL DAN MEKANISME 
REGIONAL ASEAN DALAM RANGKA MEWUJUDKAN MARITIME 
SECURITY 
This study aims to describe The Convention For The Suppression Of 
Unlawful Acts Against The Safety Of Maritime Navigation as an international 
arrangement related to the crime of maritime terrorism in Southeast Asia. as well 
as reviewing the mechanism of cooperation in ASEAN as a form of cooperation at 
the level regional Southeast Asia to tackle maritime terrorism.  
It is a normative legal research. The data is secondary data that was 
collected by library research and with data analysis techniques used is 
systematization of written legal materials. 
Maritime terrorism has become a new threat to maritime security in 
ASEAN. The SUA Convention as an international regulatory body governing 
maritime terrorism plays a major role in tackling this, in ASEAN. However, the 
implementation of this SUA convention does not work optimally in the Southeast 
Asian region, due to obstacles that arise there, so that regional mechanisms are 
needed to overcome this. ASEAN as one of the international organizations that 
ASEAN member countries has a mechanism of cooperation among members that 
can be used as an alternative form of countermeasures against terrorism in the 
oceans in ASEAN, namely, the ASEAN Counter-terrorism and ASEAN Regional 
Forum.  
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ACCT   : ASEAN Convention on Counter Terrorism 
ACT   : ASEAN Counter-terrorism 
APSC   : ASEAN Political and Security Community 
ARF   : ASEAN Regional Forum 
ASC   : ASEAN Security Community 
ASEAN  : Association of South East Asian Nations 
CBM   : Confidence Building Measure 
CR   : Conflict Resolution 
CSCAP : Maritime Co-operation Working Group of the Council for 
Security and Co- operation inthe Asia-Pacific 
ICP   : Informal Consultative Process  
IMO   : International Maritime Organiztion 
ISM CT-TC  : Inter-Session Meeting on Counter-terrorism and 
Transnational Crime 
ISM MS  : Inter-Session Meeting on Maritime Security 
Konvensi SUA : The Convention for the Suppression of Unlawful Acts 
against the Safety of Maritime Navigation 
KTT   : Konfrensi Tingkat Tinggi 
PBB   : Perserikatan Bangsa-Bangsa 
PD   : Development of Preventive Diplomacy mechanisms 
PSI   : Proliferation Security Initiative 
TAC   : Treaty of Amnity and Cooperation 
TNCC   : Indonesian Transnational Crime Centre 
TOC   : Transnational Organized Crime 
UN   : United Nations  
UNCLOS  : United Nations Convention on the Law of the Sea 
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UNTOC : United Nations Convention on Transnational Organized 
Crime 
SOLAS : International Convention for the Safety of Life at Sea 
ISPS Code : The International Ship and Port Facility 
COLREG :  International Regulations for Prevention of Collisions at 
Sea 
CUES : Code for Unplanned Encounters at Sea 
IEG  : Intelligence Exchange Group 
MLA : Mutual Legal Assistance in Criminal Matters 
